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A. Latar Belakang Masalah
Permainan futsal saat ini sudah diperkenalkan melalui kegiatan ekstrakurikuler,

beberapa sekolah telah memfasilitasi siswa untuk menyalurkan minat dan bakatnya
pada cabang olahraga futsal. Bahkan saat ini juga sudah banyak akademi futsal yang
akan membantu pemain dalam mengembangkan kemampuannya dan berprestasi
lebih lanjut.

Olahraga futsal memiliki karakteristik permainan yang cepat dan dinamiskarena
segi lapangan yang relatif kecil akan memaksa setiap pemain bermain dengan
minim kesalahan. Maka dari itu keterampilan dalam bermain futsal merupakan hal
mutlak yang harus dikuasai oleh setiap pemain, karena salah satu faktor
keberhasilan setiap pemain yaitu memiliki skill individu yang baik.

Setiap tim yang bermain memiliki tujuan untuk memenangkan setiap
pertandingan. Memenangkan pertandingan futsal artinya terdapat keefektifan
dalam menyerang untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya dan bertahan untuk
menjaga pertahanan agar tidak kemasukan bola. Skill individu yang baik dari setiap
pemain tentunya akan mendukung jalannya permainan individual dan mendukung
strategi maupun taktik dari pelatih. Seorang pemain juga harus memiliki intelegensi
yang tinggi yang berguna agar pemain mampu memutuskan dengan cepat setiap

keputusan yang diperlukan selama permainan berlangsung.



Keterampilan yang harus dikuasai dalam permainan futsal meliputi dribbling,
passing, shooting, dan control. Teknik dasar tersebut perlu dilakukan latihan secara
sistematis dan intensif agar mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu
keterampilan yang harus dikuasai agar dapat bermain futsal dengan baik adalah
dengan menguasai keterampilan dribbling. Jika pemain memiliki kemampuan
dribbling yang baik akan mencerminkan kemampuan teknik dan skill individu
pemain tersebut yang berguna untuk mendekati sasaran dan melewati lawan
sehingga akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam permainan futsal.

Pemain futsal yang biasanya menggunakan dribbling lebih banyak yaitu pemain
pada posisi flank yang bertujuan untuk menciptakan peluang. Melalui dribbling,
pemain dapat melakukan penetrasi ke pertahanan lawan dengan cepat dan tidak
jarang situasi 1v1 sering terjadi dalam permainan futsal yang membuat pemain
harus melewati lawan.

Antusiasme siswa terhadap cabang olahraga futsal di sekolah terbilang cukup
tinggi, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kompetisi pada
tingkat SMA juga sudah banyak dilaksanakan di Indonesia sebagai wadah bagi
pemain muda untuk menyalurkan bakatnya Salah satu kompetisi bergengsi yang
dilaksanakan di Indonesia untuk tingkat SMA vyaitu Pocari Sweat Futsal
Championship. Kompetisi ini sudah mendapatkan dukungan dari Kementerian
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia (KEMENPORA RI).

Menjuarai kompetisi bergengsi merupakan keinginan dari setiap tim, maka
sebagai pelatih penting untuk mengetahui kemampuan dari setiap pemainnya.

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan alat ukur atau instrumen



yang tepat. Dengan begitu pelatih akan mengetahui kekurangan dari setiap
pemainnya dan dapat mengambil sikap untuk meningkatkannya pada saat latihan.
Hal tersebut juga dapat membantu pemain untuk mengetahui sampai sejauh mana
mereka dapat menguasai keterampilan dribbling yang telah diberikan saat latihan.

Terdapat beberapa jenis instrumen yang dapat digunakan sebagai alat ukur yaitu
tes, wawancara, pengamatan, dan angket. Untuk mengetahui keterampilan
dribbling, pelatih dapat menggunakan instrumen jenis tes agar mengetahui
kemampuan dari setiap pemainnya. Setelah mengetahui kemampuan dari setiap
pemainnya, tugas pelatih selanjutnya yaitu meningkatkan kembali kelemahan pada
setiap pemain dalam latihan yang lebih intensif.

Instrumen tes dribbling yang banyak digunakan yaitu instrumen tes dribbling
dari Bobby Charlton, namun instrumen tersebut banyak digunakan juga di dalam
permainan sepak bola. Maka peneliti tertarik untuk mengembangkan instrumen
yang sudah ada agar lebih spesifik dan disesuaikan dengan permainan futsal yang
sesungguhnya agar dapat digunakan khususnya pada tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA).

Dalam mengembangkan suatu instrumen tes dribbling pada permainan futsal,
tentunya peneliti akan melakukan diskusi oleh ahli atau pakar dalam cabang
olahraga futsal yang selanjutnya akan di validasi agar instrumen yang dibuat tepat
sasaran. Setiap tes yang akan digunakan tentunya harus memiliki unsur validitas
dan reliabilitas yang terpenuhi. Maka selanjutnya peneliti juga akan menguji
validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan instrumen tes yang telah

dibuat.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Keterampilan Dribbling Pada Permainan
Futsal di Tingkat Sekolah Menengah Atas”.

B. Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi penyimpangan hasil penelitian, maka perlu adanya

pembatasan-pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas dan
fokus. Maka penelitian ini hanya dibatasi pada “Pengembangan Instrumen Tes
Keterampilan Dribbling Pada Permainan Futsal di Tingkat Sekolah Menengah
Atas”.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini “Bagaimanakah Validitas, Reliabilitas, dan Norma Instrumen
Tes Keterampilan Dribbling Pada Permainan Futsal di Tingkat Sekolah Menengah
Atas?”.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, kegunaan hasil penelitian dapat
digunakan sebagai berikut:
1. Mengetahui validitas, reliabilitas, dan norma instrumen tes keterampilan
dribbling pada permainan futsal di tingkat sekolah menengah atas.
2. Sebagai pilihan referensi dan informasi untuk para pelatih dalam meningkatkan

keterampilan dribbling di dalam permainan futsal.






